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A. Latar Belakang Masalah

Provinsi Riau sangat kaya dengan sumber daya terutama minyak bumi,
namun masih terdapat sekitar 8,82 % penduduk miskin dari seluruh jumlah
penduduk atau sekitar 56295 penduduk. Berdasarkan data tahun 2015 tingginya
angka kemiskinan di Provinsi Riau membawa implikasi bagi kemampuan
masyarakat dalam mendapatkan pelayanan kesehatan. Rumah sakit jiwa
merupakan sebuah lembaga atau instansi pemerintah yang bergerak dalam bidang
jasa pelayanan kesehatan. Rumah Sakit Jiwa Tampan ditetapkan sebagai Rumah
Sakit Jiwa Tampan Daerah tipe A di bawah Pemerintah Daerah Provinsi Riau.
Adapun fasilitas yang ada di Rumah Sakit Jiwa Tampan tidak hanya menangani
gangguan mental (Khusus untuk pasien kejiwaan), tetapi juga melayani rawat
jalan yang terbuka untuk pasien normal, UGC kejiwaan 24 jam, UGD umum 24
jam, poli gigi dan mulut, poli spesialis anak, poli spesialis jiwa, poli spesialis
rontgen, laboratorium dan apotik.*

Rumah Sakit Jiwa Tampan sebagai satu-satunya Rumah Sakit Jiwa yang ada
di Provinsi Riau mempunyai tanggung jawab terhadap pemberian pelayanan
khususnya pelayanan kesehatan jiwa terutama dalam hal informasi tentang
kesehatan jiwa kepada mayarakat. Mengingat masih tingginya angka
kekambuhan/Relapse pada pasien Jiwa/Napza di Rumah Sakit Jiwa Tampan
Provinsi Riau pada dasarnya disebabkan oleh kurangnya pengetahuan keluarga
dan masyarakat terhadap bagaimana cara merawat pasien dengan gangguan
Jiwa/Napza di lingkungan keluarga dan di lingkungan masyarakat. Berdasarkan
kondisi di atas maka Rumah Sakit Jiwa Tampan pada Tahun Anggaran 2017
mempunyai program melakukan kunjungan rumah kepada keluarga/pasien yang

! Sumber Dokumentasi Buku Laporan Rumah Sakit Jiwa Tampan, tahun 2015



mempunyai riwayat gangguan Jiwa/Napza khususnya keluarga/masyarakat yang
tidak mampu agar tingkat pengetahuan keluarga dan masyarakat tentang
penanganan pasien gangguan Jiwa/Napza dapat lebih ditingkatkan sehingga
angka kekambuhan dapat dikurangi.?

Rumah Sakit Jiwa Tampan melakukan program kesehatan yakni program
Home Visit. Dimana program ini adalah segala tindakan yang dilakukan kepada
pasien oleh tenaga kesehatan sebagai kelanjutan dari tindakan yang dilakukan di
Rumah Sakit atau bersifat panggilan.3 Home visit adalah komponen dari rentang
pelayanan kesehatan yang komprehensif yang di dalamnya terdapat pelayanan
kesehatan untuk individu dan keluarga di tempat tinggal mereka dengan tujuan
meningkatkan, memelihara atau memulihkan kesehatan atau meningkatkan
kemandirian, meminimalkan akibat dari ketidakmampuan dan penyakit terminal.
Home visit merupakan kunjungan rumah dan bagian integral dari pelayanan
keperawatan, yang dilakukan oleh perawat untuk membantu individu, keluarga,
dan masyarakat mencapai kemandirian dalam menyelesaikan menghadapi
masalah kesehatan. Dari beberapa definisi di atas komponen utama pada home
visit adalah klien, keluarga, pemberi pelayanan kesehatan yang diberikan secara
profesional, direncanakan, dikoordinasikan bertujuan membantu pasien kembali
ketingkat kesehatan optimum dan mandiri yang dilaksanakan di rumah
berdasarkan kontrak dan merupakan kelanjutan dari pelayanan keperawatan pada
tiap tingkat fasilitas pelayanan kesehatan. Karakteristik home visit adalah
memprioritaskan preventif dan promotif tanpa mengabaikan kuratif dan
rehabilitatif, cara pelayanan tidak terkotak-kotak, terpadu dan berkesinambugan
serta pendekatan pelayanan secara menyeluruh, sedangkan manfaat yang dapat

diambil dari pelayanan home visit adalah terpenuhinya kebutuhan dan tuntutan

2 Sumber dokumentasi keperawatan Rumah Sakit Jiwa Tampan, tahun 2015
*Home Visit, Dalam http://orchidhomecarebandung.com/home-care/home-visit, (diakses 15

Januari 2017)



http://orchidhomecarebandung.com/home-care/home-visit

keperawatan dan kesehatan, mutu pelayanan akan lebih meningkat dan keluarga
akan lebih terlibat secara aktif.*

Dengan demikian maka perlu adanya cybermedia humas dalam
menyampaikan pesan program home visit, tidak ada alasan untuk tidak
menggunakan cybermedia, karena saat ini manusia hidup di era komunikasi
dunia maya. Cyber media adalah alat (sarana) komunikasi dengan menggunakan
jaringan internet atau bentuk komunikasi yang ada di dunia maya (internet).
Media siber merupakan media baru yng tumbuh seiring dengan perkembangan
kemajuan teknologi internet serta teknologi elektronik lainnya.> Siapapun orang
dan apapun profesinya, cybermedia dapat membantu pencapaian tujuan secara
efektif dan efisien. Teknologi memberikan dukungan yang memadai sehingga
pengguna dapat dengan mudah melakukan perjalanan melalui dunia maya.
Teknologi juga menyediakan fitur-fitur penting untuk pemanfaatan cybermedia.
Setiap jenis cybermedia mempunyai kelebihan dan karakteristik berbeda, seperti
media sosial facebook, twitter, blog dan lainnya. Dari hasil penelitian studi kasus
ke-6 tentang The Challenge of Customizing Cybermedia, kembali menguatkan
keinginan manusia untuk memanfaatkan teknologi informasi cybermedia sebagai
tantangan kerja di era digital saat ini.°

Dari uraian di atas, pengunaan cybermedia humas berpengaruh bagi suatu
instansi dalam menyampaikan pesan programnya dan bagaimana efektifitas
penyampaian pesan bagi penerima pesan serta dari segi mana peneliti
menggambarkan efektivitas pesan melalui penggunaan cybermedia oleh humas
di rumah sakit, maka menarik untuk diteliti tentang kegiatan dan program yang
ada di Rumah Sakit Jiwa Tampan, dan mencari tahu bagaimana pandangan klien

atau pasien mengenai program home visit, sehingga bisa diambil kesimpulan

* Home Visit, Dalam http:yudicks.blogspot.co.id/2012/09/makalah-home-visit.htmI?m=1,

(diakses 15 Januari 2017).

> Pengertian Cyber Media, Dalam http://www.kanalinfo.web.id/2016/09/pengertian-media-
cyber-media.html?m=1, (diakses 25 Juli 2017).

® Dasrun Hidayat, Media Public Relations (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2014), 144-145.
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mengenai efektivitas pesan yang disampaikan oleh humas pelaksana cyber media
tentang program Home Visit di Rumah Sakit Jiwa Tampan Provinsi Riau. Oleh
karena itu, penulis mengangkat judul “efektifitas pesan program home visit
melalui penggunaan cyber media oleh humas pada pasien Rumah Sakit Jiwa

Tampan Provinsi Riau”.

B. Penegasan Istilah
Untuk menghindari kesalahan pengertian dan pemahaman tentang konsep
dan istilah yang digunakan dalam penelitian ini, maka penulis menggunakan
penegasan istilah sebagai berikut :
1. Efektivitas
Efektivitas adalah suatu keadaan yang mengandung pengertian
mengenai terjadinya suatu efek atau akibat yang dikehendaki. ’
2. Pesan
Perintah, nasihat, permintaan, amanat yang harus dilakukan atau
disampaikan kepada orang lain, baik secara lisan maupun tulisan.®
3. Program Home Visit
Program home visit adalah segala tindakan yang dilakukan kepada
pasien oleh tenaga kesehatan sebagai kelanjutan dari tindakan yang
dilakukan di Rumah Sakit atau bersifat panggilan.®
4. Cyber Media
Cyber media merupakan salah satu penyaluran pesan lewat media massa
yang distribusinya melalui internet, dimana cara penyajiannya bersifat luas,

up to date (terkini), interaktif dan two way communications.™
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5. Humas
Hubungan masyarakat atau yang lebih dikenal dengan istilah humas
adalah fungsi manajemen yang khas dan mendukung pembinaan,
pemeliharaan jalur bersama antar organisasi dengan publik menyangkut
aktivitas komunikasi, penerimaan dan kerjasama melibatkan manajemen
dalam persoalan atau permasalahan perubahan secara efektif, bertindak
sesuai sistem peringatan di dalam mengantisipasi kecenderungan
menggunakan penelitian serta teknik komunikasi yang sehat sebagai sarana
utama.
6. Rumah Sakit Jiwa Tampan
Rumah Sakit Jiwa Tampan Provinsi Riau adalah satu institusi
Pemerintah Daerah yang memberikan pelayanan kesehatan bersifat dasar
spesialistik dan subspesialistik yang terletak di JI. HR. Soebrantas KM 12,5

Kecamatan Tampan Provinsi Riau.

C. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana efektifitas
pesan program home visit melalui penggunaan cyber media humas pada pasien

Rumah Sakit Jiwa Tampan Provinsi Riau?

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana efektivitas
penggunaan pesan program home visit melalui penggunaan cyber media
humas pada Pasien Rumah Sakit Jiwa Tampan.
2. Kegunaan Penelitian

a. Kegunaan Akademis

1 Rosady Ruslan. Manajemen Public Relation & Media Komunikasi: Konsepsi Dan Aplikasi,
(Jakarta: Rajawali Pers, 2008), 16.



1)

2)

Memberikan sumbangan pemikiran bagi kajian ilmu komunikasi
khususnya dibidang kehumasan.
Memberikan gambaran teoritis efektivitas terhadap humas

pengguna cyber media

Kegunaan Praktis

1)

2)

Sebagai sumbangan pemikiran atau masukan kepada praktisi humas
pada Rumah Sakit Jiwa Tampan.
Sebagai bahan masukan bagi humas dan instansi terkait dalam

mengembangkan peran kehumasan

E. Sistematika Penulisan

Untuk mengetahui secara keseluruhan dari penelitian ini, maka penulis

gambarkan sistematika penulisan sebagai berikut:

Bab |

Bab 11

Bab 111

Bab IV

Bab V

: PENDAHULUAN

Terdiri dari latar belakang masalah, penegasan istilah, rumusan

masalah, tujuan dan kegunaan penelitian dan sistematika penulisan.

: KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR

Terdiri dari kajian teori, kajian terdahulu, kerangka pikir.

: METODOLOGI PENELITIAN

Terdiri dari jenis dan pendekatan penelitian, lokasi dan waktu
penelitian, sumber data, informan penelitian, teknik pengumpulan

data, validitas data dan teknik analisis data.

: GAMBARAN UMUM

Bab ini membahas mengenai gambaran umum Rumah Sakit Jiwa,
Sejarah Berdirinya Rumah Sakit Jiwa, Kedudukan Tupoksi,
Struktur Organisasi, Kelompok Jabatan Fungsional, Visi Misi
Tujuan Dan Sasaran, Keadaan Lingkungan Rumah Sakit, Sarana

Prasarana

- HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN



Berisikan tentang hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan
di Rumah Sakit Jiwa Tampan Provinsi Riau.

Bab VI  :PENUTUP
Berisikan tentang kesimpulan dan saran hasil penelitian

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN-LAMPIRAN



